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ABSTRAK 
Pada masa sekarang ini, sering terjadi tawuran, penyalahgunaan obat-
obatan terlarang, dan perilaku seksual atau menyimpang yang melibatkan siswa-
siswa sekolah baik ditingkat SD, SMP maupun SMAmenunjukan betapa 
kompleksnya masalah perkembangan mereka sehingga perlu adanya tindakan 
pencegahan baik dari keluarga maupun sekolah untuk turut serta aktif memantau 
dan menjadi teman yang baik dalam proses pembelajarannya. Tindakan 
pencegahan di sekolahan dilaksanakan dengan adanya bimbingan dan konseling. 
Dalam menyelesaikan masalah kenakalan siswa maka diperlukan manajemen 
bimbingan dan konseling yang baik supaya tujuan dari bimbingan dan konseling 
benar-benar berjalan secara efektif dan efesien sehingga kenakalan siswa bisa 
teratasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen bimbingan dan 
konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. 
Purbalingga agar sistem bimbingan dan konseling di sekolah dapat berjalan 
dengan lancar, efektif dan efisien untuk mencapai tujuan kegiatan bimbingan dan 
konseling.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau field research, dengan 
jenis penelitiannya kualitatif, subyek dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah, Waka Kesiswaan dan guru BK. Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 
menganalisis, penulis menggunakan metode analisis deskriptif. 
Dari hasil penelitian dan pembahasan, peneliti memperoleh hasil 
penelitian bahwa manajemen bimbingan dan konseling yang diupayakan oleh 
guru BK di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga dalam menangani 
kenakalan siswa adalah melalui perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
pengawasan . 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal yang 
didalamnya dijadikan sebagai sarana untuk menuntut ilmu khususnya bagi 
seorang murid, sekolah juga merupakan tempat berinteraksi murid dengan 
guru dalam kegiatan belajar mengajar baik didalam maupun diluar kelas. 
Dengan adanya sekolah maka menjadikan anak-anak generasi penerus bangsa 
manjadi lebih berakhlak mulia, berpengetahuan tinggi, mencerdaskan 
kehidupan bangsa serta berperan serta dalam membangun masyarakat yang 
berdaya saing didunia internasional. 
Namun sekolah yang seharusnya dijadikan sebagai sarana membagi 
ilmu pengetahuan dan tekhnologi, dalam pelaksanaannya sering kali terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan diantarnya kenakalan remaja. Kenakalan remaja 
khususnya di lembaga sekolah sering kali di picu oleh pertumbuhan dan 
perkembangan biologis peserta didik. Hal ini biasanya dipengaruhi oleh rasa 
keingintauan yang tinggi, ingin mendapat perhatian yang lebih dari orang 
lain, masa pencarian jati diri dan sebagainya. Dalam kasus ini sering kali 
diartikan sebagai masa-masa pubertas. 
Bimbingan dan konseling merupakan suatu upaya komprehensif 
dalam rangka memberikan suatu bimbingan, arahan, pendampingan, dan 





Bimbingan dan konseling juga berupaya untuk mengelola dan mengatur 
proses kegiatan atau rancangan untuk mencapai keberhasilan, kesuksesan 
dalam menangani masalah-masalah yang dihadapi oleh klien. Sehingga 
mempermudah klien untuk menemukan solusi dalam menyelesaikan 
permasalahannya. 
Bimbingan dan konseling di sekolah memiliki peran penting dalam 
pendidikan, khususnya pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau 
sederajat. Proses bimbingan dan konseling di sekolah bertujuan untuk 
meningkatkan motivasi belajar bagi siswa dan meningkatkan prestasi belajar 
agar mencapai hasil yang lebih baik dan memuaskan.  
Kesuksesan sebuah proses bimbingan dan konseling di sekolah dapat 
dipengaruhi oleh dua hal, diantaranya; pertama komunikasi antara guru dan 
murid yang berjalan dengan baik dan benar disaat pembelajaran maupun di 
luar pembelajaran, kedua adanya manajemen bimbingan dan konseling di 
sekolah. Hal ini karena pendidikan formal pada tingkat menengah pertama 
mempunyai tututan yang lebih besar buat masa depan para siswa. Disamping 
itu juga untuk mempersiapkan anak dalam menghadapi kehidupan yang 
sebaik-baiknya, baik sebagai pribadi, anggota keluarga, maupun sebagai 
anggota masyarakat. 
Fungsi utama bimbingan dan konseling di sekolah adalah membantu 
siswa untuk menyelesaikan masalah pribadi dan pengajaran. Disamping 
fungsi utama, bimbingan dan konseling di sekolah juga memiliki fungsi yang 





belajarnya, berusaha memberikan pelajaran yang sesuai dengan minat dan 
kecakapan siswa, memberikan nasehat pada siswa yang akan berhenti 
sekolahnya, memberi petunjuk kepada siswa yang melanjutkan belajarnya. 
Ada beberapa hal yang menjadi tujuan bimbingan dan konseling dalam 
pendidikan antara lain; Pertama; membantu memandirikan siswa dan 
mengembangkan potensi mereka secara optimal, Kedua; membantu siswa 
untuk mencapai tujuan yang jelas dan benar, Ketiga; membantu siswa untuk 
dapat mengatasi kesulitan-kesuliatan, Keempat; membantu agar siswa dapat 
menemukan pribadinya sendiri, Kelima; mengenal lingkungan dan 
merencanakan masa depan dan membantu siswa dalam memilih pekerjaan. 
Kekeliruan sering kali terjadi dalam hal pemahaman,  peranan guru 
pembimbing hanya menangani anak-anak yang bermasalah, dalam pengertian 
terlambat dalam membayar SPP, berkelahi atau melanggar tata tertib di 
sekolah, telat waktu berangkat, melakukan pelecehan terhadap temannya 
sendiri di dalam kelas, padahal jika diamati, peran dan fungsi bimbingan dan 
konseling lebih dari itu, dengan adanya layanan bimbingan dan konseling di 
sekolah, diharapkan mampu membentuk karakter siswa yang lebih baik dan 
peserta didik (siswa) agar tidak mengulangi lagi apa yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
Layanan bimbingan dan konseling ditentukan oleh kerja sama seluruh  
sekolah, akan tetapi kerja keras dan kesungguhan para konselor dalam 
melaksanakan tugas, merupakan kunci utama keberhasilan layanan, yang 





yang berkualitas. Pada masa sekarang ini, sering terjadi tawuran, 
penyalahgunaan obat-obat terlarang, perilaku seksual atau menyimpang, 
pencapaian hasil belajar yang tidak memuaskan, tidak lulus ujian dan lain 
sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan pendidikan yang salah satu 
pencapaiannya melalui proses pembelajaran, belum sepenuhnya mampu 
menjawab atau memecahkan berbagai persoalan tersebut. 
Berdasarkan data Komnas PA (Komisi Nasional Perlindungan Anak), 
sepanjang tahun 2013 terjadi sebanyak 255 kasus tawuran. Jumlah tersebut 
jauh lebih tinggi dibanding tahun 2012, yakni 147 kasus. Kasus tawuran 
tersebut pada umunya melibatkan anak yang masih duduk dibangku SMP dan 
SMA. Menurut Aris Merdeka Sirait, selaku ketua Komnas PA, dari seluruh 
kasus tawuran yang terjadi pada tahun 2013, tercatat 20 anak meninggal 
dunia, sedangkan yang lainnya mengalami luka berat dan ringan.
1
 
Anak sekolah yang terlibat tawuran seringkali dianggap pelaku 
kriminal. Padahal, apa yang mereka lakukan itu tidak terjadi begitu saja. 
Bagaimana pendidikan di lingkungan keluarga dan sekolah memiliki peran 
penting, karena pendidikan karakter anak sekolah terbentuk melalui dua 
institusi tersebut (baca : keluarga dan sekolah). 
Sedangkan menurut data Badan Narkotika Nasional (BNN), kasus 
pemakaian narkoba oleh pelaku dengan tingkat pendidikan SD hingga tahun 
2007 berjumlah 12.305 kasus.
2
 Pada tahun 2006 saja, pasien narkoba remaja 
di rumah sakit yang khusus menangani kasus ketergantungan narkoba 
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(RSKO) hanya 2000-an orang. Lima (5) tahun kemudian, yakni pada tahun 
2011, jumlahnya sudah naik empat kali lipat. Parahnya, rata-rata pecandu 
narkoba berusia di bawah 19 tahun. Tidak heran jika tahun 2006, BNN  
mengumumkan bahwa 80% dari 3,2 juta pecandu narkoba adalah remaja dan 
pemuda (usia sekolah). Sementara itu, angka siswa sekolah yang juga terjerat 
narkoba juga terus meningkat dan dalam situasi memprihatinkan. BNN juga 
mencatat sebanyak 110.870 pelajar SMP dan SMA menjadi pengguna 




Untuk kasus perilaku menyimpang di Indonesia, Depkes 
(Departemene Kesehatan) pada bulan Maret 2009 mencatat 54,3% dari 
17.000 remaja mengidap virus HIV/ AIDS. Menurut Bappenas ada 30% 
remaja pernah mealukan aborsi dan 78% remaja dari 3,2 juta remaja adalah 
pengguna NAPZA. Menurut Yayasan Kita dan Buah Hati, tahun 2008-2010, 
menunjukkan angka 67% dari 2818 siswa SD kelas 6 di wilayah Jabodetabek 
pernah mengakses pornografi. Padahal pornografi itu sangat mungkin 
memicu perilaku seks bebas. Hal ini dapat dilihat dari survey mengenai 
perilaku seksual remaja pada tahun 2007 yang dilakukan Komnas PA 
Indonesia terhadap 4.500 siswa-siswi SMP dan SMA di 12 kota besar di 
Indonesia. Hasilnya : minimal 97% pernah menonton film porno, 93% pernah 
berciuman, petting dan oral bebas, 62, 7% SMP tidak perawan, 21, 2% siswa 
SMA sudah melakukan aborsi. Selain itu, Komnas PA Indonesia dalam waktu 
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kurang dari satu minggu sejak kasus video mirip artis telah menerima laporan 
anak diperkosa gara-gara video itu, sebanyak 33 kasus, usia korban sekitar 
12-14 tahun dan pelaku berusia 16-18 tahun. 
Beberapa data kasus yang dijabarkan di atas, menunjukkan betapa 
kompleksnya masalah perkembangan anak sekolah, dimana mereka masih 
tergolong usia remaja awal, sehingga perlu adanya tindakan mencegah, baik 
dari keluarga maupun sekolah untuk turut serta secara aktif memantau dan 
menjadi teman yang baik dalam proses pembelajarannya. 
Dalam pelaksanaannya bimbingan dan konseling untuk mengelola dan 
mengatur proses kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah agar mencapai 
keberhasilan yang sesuai dengan tujuan secara efektif dan efisien yang dapat 
disebut dengan pelaksanaan proses manajemen bimbingan dan konseling. 
Manajemen bimbingan dan konseling sangatlah membantu dalam upaya 
mencapai tujuan pendidikan yaitu dalam rangka mengembangkan 
kemampuan dan potensi yang dimiliki oleh siswa. Dengan adanya 
pelaksanaan manajemen yang bagus akan berpengaruh terhadap keberhasilan 
yang dicapai khususnya dalam konteks perkembangan mental, intektual dan 
spiritual siswa. 
Kegiatan bimbingan dan konseling di sekolah akan berjalan sesuai 
yang direncanakan, apabila didukung oleh sarana dan prasarana yang 
memadai. Salah satu diantaranya adalah perlengkapan material yang berupa 
sarana fisik dan teknis. Untuk keperluan kegiatan pemberian bantuan kepada 





perorangan, mutlak diperlukan ruangan khusus dengan perlengkapan yang 
memadai dan nyaman meskipun wujudnya sangat sederhana. 
Secara garis besar perlengkapan bimbingan dan konseling yang 
dibutuhkan di sekolah meliputi:1. Perlengkapan untuk mengumpulkan data, 
2. Perlengkapan untuk menyiapkan data, 3. Perlengkapan pelaksanaan 
bimbingan dan konseling, 4. Perlengkapan administrasi bimbingan dan 
konseling. Setelah tersedianya perlengkapan dan adanya guru bimbingan dan 
konseling yang memiliki kompetensi dalam pengolahan bimbingan dan 
konseling serta dengan adanya kerjasama, baik kerjasama dengan pihak 
dalam maupun luar sekolah. Sehingga akan tercipta layanan bimbingan dan 
konseling yang efektif. 
Dalam usaha pencapaian pelaksanaan bimbingan dan konseling 
tersebut, maka sebuah kegiatan pengelolaan layanan bimbingan dan konseling 
harus terarah dengan baik dan jelas. Hal itu untuk meningkatkan potensi yang 
ada dalam layanan bimbingan dan konseling meliputi, perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan program dan pengawasan yang telah di 
sepakati. Sehingga pengelolaan layanan bimbingan dan konseling akan 
menciptakan sesuatu hal yang bermutu. 
Dari hasil observasi awal pada tanggal 19 November 2014 sampai 
tanggal 26 November 2014 dan tanggal 5 Februari 2015 yang penulis lakukan 
di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga bahwa sekolahan ini 
memiliki lembaga bimbingan dan konseling yang di kelola oleh koordinator 





pengaturan fungsi-fungsi manajemen dalam perencanaan pelayanan 
bimbingan dan konseling. Pelayanan bimbingan dan konseling yang 
diterapkan di SMP Negeri 2 Kertanegara kab. Purbalingga yaitu 
menggunakan layanan bimbingan individu dan layanan bimbingan kelompok, 
agar semua siswa bisa belajar bagaimana menjalani pengembangan 
kehidupan pribadi, fungsinya layanan tersebut untuk pemahaman dan 
pencegahan. Layanan bimbingan tersebut juga mempunyai tujuan, yaitu, 
pertama agar siswa bisa memahami pentingnya pengembangan diri sendiri, 
kedua siswa dapat menyelesaikan kegiatan remaja apa yang dapat ditiru tanpa 
mengorbankan identitas diri.  
Manajemen merupakan sebuah proses yang khas terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan 
untuk mencapai tujuan organisasi dengan memberdayakan sumber daya 
manusia dan sumber daya lainnya.
4
 Manajemen mencakup kegiatan untuk 
mencapai tujuan, dilakukannya oleh individu-individu yang menyumbangkan 




Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan yang diberikan 
kepada individu atau kelompok serta terus menerus dan sistematis oleh 
pembimbing agar mencapai pribadi yang mandiri.
6
 Konseling merupakan 
terjemahan dari kata counselling (bahasa inggris). Ada yang sependapat 
                                                          
4
Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: 
Modern English Press, 1991), hlm. 35. 
5
George R. Terry, Prinsip-prinsip Manajemen, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hlm. 9. 
6






dengan penerjemah kata counselling menjadi penyuluhan, namun ada juga 
yang kurang sependapat dengan alasan karena penyuluhan berasal dari kata 
suluh, yang memiliki arti obor (penerangan), sehingga konseling diartikan 
sebagai penyuluhan, yang berarti memberikan penerangan terhadap orang 
yang membutuhkan atau kepada orang yang belum tahu.
7
 
Kemudian penulis menegaskan bahwa manajemen bimbingan dan 
konseling yang akan dibahas dalam skripsi ini adalah manajemen bimbingan 
konseling yang berkaitan dengan perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan, dan pengawasan dalam mengatasi kenakalan siswa. 
Dari berbagai pemaparan di atas bahwa manajemen tidak hanya 
dibutuhkan pada lembaga yang bersifat bisnis saja, namun semua lembaga 
pada saat ini memang membutuhkan manajemen, termasuk dalam hal ini pada 
lembaga yang akan menjadi obyek bagi penelitian SMP Negeri 2 Kertanegara 
Kab. Purbalingga, suatu lembaga pendidikan formal dibawah naungan 
Kementrian Agama, dimana jenjang pendidikannya setingkat dengan MTs 
yang bernaung dibawah Kementrian Agama, yang didalamnya terdapat 
manajemen bimbingan dan konseling, yang berlokasi di JL. 
Karangasem/Kertanegara Purbalingga. yang dipegang oleh Drs. Budi Riyanto 
sebagai Kepala Sekolah. 
Untuk itu agar tercapai sebuah tujuan yang direncanakan dalam hal ini 
adalah program bimbingan dan konseling, maka diperlukan manajemen 
bimbingan dan konseling yang berkualitas dalam menangani suatu kasus 
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kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga sebagai 
lembaga pendidikan yang menjalankan manajemen pada program bimbingan 
dan konseling agar produk layanan yang diberikan dapat memenuhi semua 
kebutuhan siswa. Melalui manajemen bimbingan dan konseling ini berharap 
kepala sekolah, guru BK dan semua pihak yang terkait dapat mencapai tujuan 
yang benar-benar efektif dan efisien.  
Manajemen yang diaplikasikan sebagai upaya memberikan bimbingan 
dan konseling terhadap siswa yang bermasalah atau siswa yang nakal 
menggunakan mekanisme POAC (Planning, Organizing, Actuating, 
Controling). Karena dengan pola manajemen tersebut penanganan kasus anak 
akan semakin efektif. Dari keempat komponen tersebut, nantinya akan 
digunakan oleh peneliti sebagai dasar atau acuan dalam memperoleh data 
riset secara komprehensif. 
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 
meneliti manajemen bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan 
siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga. 
B. Definisi Operasional 
Untuk menghindari salah pengertian dalam memahami judul skripsi 
ini, maka perlu penulis menjelaskan terlebih dahulu maksud beberapa istilah 









Manajemen berasal dari kata manage (bahasa latinnya: Manus) 
yang berarti; memimpin, menangani, mengatur atau memimbing.
8
 Menurut 
Hersey dan Blanchard, sebagaimana dikutip Syarifuddin mengungkapkan 
bahwa manajemen adalah proses bekerja sama antara individu dengan 
kelompok serta sumber daya yang lainnya dalam mencapai tujuan 
organisasi adalah sebagai aktivitas manajemen. Dengan kata lain, aktivitas 
manajerial hanya ditemukan dalam wadah sebuah organisasi, baik 
organisasi bisnis, pemerintah, sekolah, industri, rumah sakit dan lainnya.
9
 
Manajemen bimbingan dan konseling juga menerapkan fungsi-
fungsi manajemen berupa POAC menurut George R. Terry, penerapan 
manajemen tersebut dapat digambarkan sebagai berikut;  
a. Planning (perencanaan) 
Planning (perencanaan) adalah pemilihan atau penetapan tujuan-
tujuan organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, 
program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang 
dibutuhkan untuk mencapai tujuan.
10
 
b. Organizing (pengorganisasian) 
Organizing (pengorganisasian) istilah pengorganisasian 
memiliki dua arti umum, arti yang pertama mengacu pada suatu 
lembaga (institution) atau kelompok fungsional, sebagai contoh kita 
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mengacu pada perusahaan, rumah sakit, badan pemerintahan. Arti yang 
kedua mengacu pada proses pengorganisasian, yaitu pengaturan 
pekerjaan dengan pengalokasian pekerjaan diantara anggota organisasi 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara efisien.
11
 
c. Actuating (pelaksanaan) 
Dalam hal ini, George R. Terry mengemukakan bahwa 
actuating merupakan usaha menggerakan anggota-anggota kelompok 
sedemikian rupa hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk 
mencapai sasaran perusahaan dan sasaran anggota-anggota perusahaan 




d. Controling (pengawasan) 
Controling (pengawasan) adalah fungsi yang berhubungan 
dengan pemantauan, pengamatan, pembinaan dan pengarahan yang 
dilakukan oleh pimpinan lembaga pendidikan.
13
 Pengawasan juga dapat 
diartikan sebagai proses pengamatan atau pemantauan terhadap 
pelaksanaan kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan 
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2. Bimbingan dan Konseling 
a. Bimbingan  
Bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan 
layanan dalam lingkungan yang diarahkan pada membantu individu 
agar mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta 





Menurut Moh. Surya, yang dikutip Dewa Ketut Sukardi, 
konseling merupakan upaya bantuan yang diberikan kepada konseli 
supaya dia memperoleh konsep diri dan kepercayaan diri sendiri, untuk 
dimanfaatkan olehnya dalam memperbaiki tingkah lakunya pada masa 
yang akan datang. Dalam pembentukan konsep yang sewajarnya 
mengenai diri sendiri, orang lain, pendapat orang lain tentang dirinya, 
tujuan-tujuan yang hendak dicapai dan kepercayaan.
16
 
Jadi yang dimaksud dengan manajemen bimbingan dan 
konseling yaitu usaha perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan 
dalam upaya memberikan bantuan kepada siswa untuk mengatasi hal 
kesulitan yang dihadapai dalam hidupnya. Agar siswa mampu 
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menyesuaikan diri dengan maksimal baik disekolah maupun keluarga 
dan lingkungan. 
3. Kenakalan Siswa 
Kenakalan siswa sering juga disebut dengan istilah Juvenile 
Deliquency ialah perilaku jahat/drasusila, atau kejahatan/kenakalan anak-
anak muda; merupakan gejala sakit (patologis) secara sosial pada anak-
anak dan remaja yang disebaBKan oleh bentuk pengabdian sosial, 
sehingga mereka mengembangkan bentuk tingkah laku yang 
menyimpang.
17
 Lain dari itu Sudarsono merumuskan bahwa pengertian 
kenakalan siswa ialah perbuatan, kejahatan atau pelanggaran yang 
dilakukan oleh anak remaja yang bersifat melawan hukum, anti sosial, anti 
susila dan menyalahi norma-norma agama.
18
 
Jika kenakalan ditinjau dari segi agama, juga sudah jelas apa yang 
disuruh dan apa yang dilarang. Maka segala kelakuan dan tindakan yang 
terlarang dalam agama, jika dilakukan oleh orang dewasa, dia akan 
mendapatkan dosa dan di akhirat nanti akan dihukum.
19
 
Dari beberapa pendapat di atas tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa unsur perbuatan kenakalan yaitu pelanggaran norma masyarakat 
yang bersifat anti sosial dan dilakukan oleh anak usia remaja. Jadi yang 
dimaksud kenakalan siswa adalah perbuatan yang sering dilakukan oleh 
siswa SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga karena tidak bisa 
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mengendalikan atau merugikan diri sendiri, dan orang lain dalam tingkah 
laku, tidak bisa membedakan mana yang harus diterima dan mana yang 
tidak bisa diterima. Sehingga siswa tersebut tidak bisa mengembangkan 
kontrol yang untuk membimbing tingkah lakunya. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis mengambil 
perumusan masalah yaitu:  
1) Bagaimana Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi 
Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara, Kab. Purbalingga? 
2) Bagaimanakah faktor pendukung dan faktor penghambat Manajemen 
Bimbingan dan Konseling di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. 
Purbalingga dalam Mengatasi Kenakalan Siswa? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan penulis adalah 
mengetahui bagaimana penerapan manajemen bimbingan dan konseling di 
SMP Negeri 2 Kertanegara kab. Purbalingga. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Secara teoritis 
Penelitian ini sebagai gambaran manajemen bimbingan dan 







b. Secara praktis 
1) Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan dalam bidang 
penelitian, khususnya penelitian mengenai manajemen bimbingan 
dan konseling. 
2) Digunakan sebagai acuan untuk mengetahui bagaimana manajemen 
bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 Kertanegara kab. 
Purbalingga. 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka diperlukan untuk mencari teori-teori, konsep-konsep 
yang dapat dijadikan landasan teoritis penelitian yang akan dilakukan. 
Landasan ini perlu ditegaskan agar suatu penelitian mempunyai dasar yang 
kokoh, dalam hal ini penulis menggunakan refrensi atau kepustakaan yang 
ada kaitannya dengan judul skripsi. 
Adapun yang menjadi bahan telaah pustaka pada skripsi ini antara lain 
yaitu: Ada beberapa pustaka yang menjadi rujukan oleh penulis adalah buku 
karangan Dewa Ketut Sukardi (2000) yang berjudul “Pengantar Pelakssanaan 
Program Bimbingan dan Konseling di Sekolah”. Dalam buku ini menjelaskan 
tentang mengenai bagaimana seorang guru pembimbing menyelenggerakan 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah, jenis-jenis layanan bimbingan 
dan konseling di sekolah, pengelolaan pelayanan bimbingan dan konseling di 
sekolah, pendukung dan penghambat pelaksanaan bimbingan dan konseling, 
serta evaluasi pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah. Buku ini 





bagaimana manajemen konseling yang menyenangkan, nyaman, dan sesuai 
yang diharapkan (berkualitas dan bermutu), serta guru pembimbing BK yang 
dapat mengarahkan klien dalam menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapinya. 
Adapun skripsi yang berjudul manajemen bimbingan dan konseling 
yaitu membahas tentang bimbingan dan konseling yang penulis dijadikan 
rujukan dalam melakukan penelitian ini yaitu penelitian saudari Siti Aisyah 
Darojat (2012) STAIN Purwokerto yang berjudul “Implementasi Manajemen 
Bimbingan dan Konseling di MAN Purwokerto 2”. Skripsi tersebut 
membahas tentang pelaksanaan manajemen bimbingan dan konseling 
menggunakan pola 17 sesuai dengan KTSP, perencanaan kegiatan pelayanan 
konseling harian yang merupakan jabaran dari program mingguan disusun 
dalam bentuk SATLAN dan SATKUNG yang masing-masing memuat; 
sarana layanan atau kegiatan, jenis layanan, pelaksanaan layanan, waktu dan 
tempat. 
Selian itu penelitian saudari Paryati (2005) STAIN Purwokerto yang 
berjudul “Aplikasi Manajemen Bimbingan dan konseling di MAN Kebumen 
1” Skripsi tersebut membahas tentang pengaplikasian fungsi manajemen 
bimbingan dan konseling yang mencangkup perencanaan, penorganisasian, 
koordinasi, pengawasan dan evaluasi dengan pola BK 17 di MAN Kebumen 
1. 
Selain itu penelitian saudara Moch. Sholeh (2005) STAIN Purwokerto 





dongkal”. Dimana skripsi tersebut membahas tentang proses perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian di sekolah. Penelitian ini melihat 
bagaimana proses yang dijadikan dalam manajemen layanan bimbingan dan 
konseling yang menggunakan layanan pola 17.  
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, secara umum 
menggunakan teori yang sama dengan penelitian yang penulis lakukan. 
Tetapi yang menjadi berbeda adalah objeknya, karena penelitian terdahulu 
fokus kepada Sekolah Menengah Atas (SMA). Sedangkan objek yang diteliti 
oleh penulis adalah Sekolah Menengah Pertama (SMP). 
Sedangkan yang penulis teliti dalam penelitian ini dikhususkan pada 
layanan manajemen bimbingan dan konseling di sekolah yang meliputi 
(POAC) Planning, Organizing, Actuating, Controling Bimbingan dan 
konseling di SMP Negeri 2 Kertanegara kab. Purbalingga.  
F. Sistem Pembahasan 
Sistematika penulisan merupakan kerangka skripsi yang maksudnya 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok  permasalahan yang akan 
dibahas dalam skripsi. Untuk mengetahui  dan mempermudah pembahasan 
penelitian ini, maka penulis membagi pokok-pokok pembahasan yang di bagi 
menjadi V  (Lima) Bab. Namun terlebih dahulu dikemukakan halaman 
formalitas yang meliputi halaman judul, halaman nota  pembimbing, halaman 
pengesahan, halaman motto, halaman  persembahan, halaman kata pengantar, 





Bab pertama berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 
masalah, penegasan istilah, perumusan masalah, tujuan  dan manfaat 
penelitian, telaah pustaka dan sistematika penulisan. 
Bab kedua berisi tentang landasan teori, yang meliputi tentang 
Manajemen terdiri dari pengertian, tujuan dan fungsi manajemen. Bimbingan 
dan konseling terdiri dari pengertian, tujuan, fungsi, asas-asas, jenis layanan 
bimbingan dan konseling. Manajemen bimbingan dan konseling yang terdiri 
dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan. 
Bab ketiga membahas mengenai metode penelitian yang terdiri dari: 
jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik pengumpulan data, 
metode analisis data. 
Bab keempat berisi tentang Penyajian data yang terdiri dari: gambaran 
umum lokasi  penelitiaan, sejarah berdirinya, visi dan misi, struktur 
organisasi, keadaan siswa dan gambaran umum terkait obyek penelitian dan 
analisis data yang meliputi (POAC) Planning yaitu perencanaan, Organizing 
yaitu pengorganisasian, Actuating yaitu pelaksanaan, Controling yaitu 
pengawasan di SMP Negeri 2 Kertanegara kab. Purbalingga. 
Bab kelima merupakan  penutup  yang  terdiri  dari  Kesimpulan,  
Saran-saran dan Kata Penutup.  
Pada  bagian  akhir  berisi  Daftar  Pustaka,  Lampiran-lampiran  dan 











Berdasarkan dari hasil penelitian yang penulis tentang manajemen 
bimbingan dan konseling dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2 
Kertanegara Kab. Purbalingga, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 
di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. Purbalingga : 
a. Planning (Perencanaan) Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. 
Purbalingga adalah Kepala Sekolah dan Waka Kesiswaan bertindak 
sebagai pihak yang memfasilitasi, mendukung, membimbing dan 
mengarahkan, sedangkan Guru BK bertindak sebagai pihak yang 
merencanakan perencanaan manajemen Bimbingan dan Konseling 
dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. 
Purbalingga dengan cara menganalisi situasi sekolah, penetapan jenis 
kegiatan, persiapan fasilitas, perkiraan tentang hambatan yang akan 
dihadapi dan antisipasinya. 
b. Organizizng (Pengorganisasian) Manajemen Bimbingan dan Konseling 
dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. 





setelah itu membentuk suatu prosedur yang telah disusun atau di bentuk 
secara ideal dan pasti. Agar menjadi sebuah organisasi yang baik dan 
menghasilkan hasil yang diinginkan. 
c. Actuating (Pelaksanaan) Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. 
Purbalingga adalah secara sistematis dan terarah dengan baik yang 
dilakukan dilingkungan sekolah maupun di luar sekolah dengan cara 
membimbing, mengarahkan, mendidik siswa baik secara personal 
maupun kelompok. Dalam hal ini melibatkan peran guru BK dan 
personil guru lainnya untuk menghasilkan hasil yang baik. 
d. Controling (Pengawasan) Manajemen Bimbingan dan Konseling dalam 
Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kab. 
Purbalingga adalah memberikan pengarahan baik secara langsung oleh 
guru BK di lingkungan sekolah maupun secara tidak langsung diluar 
lingkungan sekolah dalam hal ini dilakukan oleh wali murid dan 
masyarakat melibatkan semua personil sekolah yang dilakukan di 
lingkungan dalam pengawasan melibatkan orang tua dan masyarakat. 
2. Faktor pendukung dan penghambat manajemen Bimbingan dan Konseling 
dalam Mengatasi Kenakalan Siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara 
Kabupaten Purbalingga.  
a. Faktor pendukung adalah adanya kerja sama antara guru BK sebagai 
pelaksana program, kepala sekolah sebagai supervisor, waka sekolah 





program-program bimbingan dan konseling, sehingga mempermudah 
jalannya program bimbingan dan konseling di SMP Negeri 2 
Kertanegara Kab. purbalingga.  
b. Faktor penghambatnya adalah komunikasi dan koordinasi antara 
pelaksana program bimbingan dan konseling kurang intens, kurangnya 
tenaga pendidik (guru BK), program tidak terlaksana dengan baik, 
pelaksanaan bimbingan dan konseling kadang berbenturan dengan 
pelaksanaan pelajaran, kurangnya dana dan fasilitas untuk program 
tertentu, dan masih adanya guru lain yang tidak mendukung program 
bimbingan dan konseling.  
B. Saran 
 Berikut ini beberapa saran atau masukan yang bisa penulis sampaikan 
berkaitan dengan penelitian tentang manajemen bimbingan dan konseling 
dalam mengatasi kenakalan siswa di SMP Negeri 2 Kertanegara Kabupaten 
Purbalingga : 
1. Bagi Sekolah 
   Dengan adanya penelitian ini, diharapkan pihak sekolah mampu 
memaksimalkan seluruh sumber daya pendidikan dan potensi, dalam 
konteks bimbingan dan konseling bagi siswa, agar proses atau kegiatan 
belajar dan mengajar mampu memberikan implikasi yang postif bagi  







2. Guru BK 
   Saran bagi guru BK adalah dengan adanya riset ini, diharapkan 
guru BK mampu lebih memahami kondisi psikologis siswa yang sedang 
mengalamai permasalahn, agar mampu membangkitkan minat dan bakat 
siswa dalam upaya peningkatan kualitas pendidikannya. 
3. Masyarakat 
   Karena masyarakat merupakan salah satu elemen penting dalam 
proses pendidikan, maka dengan adanya penelitian ini ekspektasi bagi 
masyarakat adalah masyarakat mampu bekerja sama dengan pihak sekolah 
secara lebih intens terkait dengan pengawasan siswa di luar sekolah yang 
tentunya tidak selalu bisa dijangkau dalam pengawasan pihak sekolah.  
C. Kata Penutup  
  Puji syukur penulis panjatkan kahadirat Allah SWT yang senantiasa 
memberikan rahmat, taufiq serta hidayahnya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul “Manajemen Bimbingan 
dan konseling dalam mengatasi kenakalan remaja di SMP Negeri 2 
Kertanegara Kab. Purbalingga”. 
  Ungkapan terima kasih penulis sampaikan kepada semua pihak yang 
telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Sehingga penulis berharap, 
semoga karya ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan bagi penulis 
sendiri.  
    Tidak lupa penulis mohon maaf, apabila dalam penyusunan kalimat 





Penulis sangat mengahrapkan kritik dan saran yang konstruktif guna 
perbaikan di masa mendatang. 
  Mudah-mudahan apa yang penulis buat ini mendapatkan ridha dari 
Allah SWT yang maha murah dan maha penyayang. Semoga kita semua 
termasuk dalam golongan orang-orang yang beruntung diakherat nanti. 
Semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan bermanfaat bagi 
pembaca pada umumnya, serta orang tua semoga menambah pengetahuan 
dalam mendidik anak. Amin ya rabbal alamin. 
         
  
 
 
